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Abstrak 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and Development (R&D) yang bertujuan untuk 

menghasilkan instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis pada materi zat aditif dan adiktif yang valid 

dan reliabel. Teknik pengumpulan data yaitu metode tes berupa tes kemampuan berpikir kritis dengan 

bentuk soal uraian berjumlah 12 butir soal dan metode angket berupa lembar validasi dan telaah yang 

ditujukan kepada dosen ahli dan guru IPA. Instrumen tes yang telah dikembangkan, dilakukan uji coba 

untuk mendapatkan validasi empiris kepada 26 peserta didik SMP Negeri 1 Gresik yang dipilih secara 

acak. Perolehan data selanjutnya dianalisis menggunakan teknik analisis secara deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Hasil analisis data yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa instrumen tes yang 

dikembangkan layak digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hal ini 

dibuktikan dari hasil validasi teoritis oleh ahli terhadap instrumen yang dikembangkan memiliki modus 

bernilai 5 dengan kategori sangat baik. Selain itu, instrumen yang dikembangkan memiliki kriteria valid 

(rhitung > rtabel) dan memiliki tingkat reliabilitas Cronbach Alpha yaitu 0,889 dengan kategori sangat tinggi. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa mendalami tahap penelitian dan pengembangan hingga akhir, 

yakni memperluas penyebaran dengan subjek penelitian skala besar. Selain itu, diharapkan dari hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan guru IPA untuk mengukur keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. 

 

Kata Kunci: Instrumen, berpikir kritis, validitas, reliabilitas. 

  

Abstract 

This study was typed of research and development (R&D) which aims to provide valid and reliable 

instruments for assessing critical thinking skills in additive and addictive matter. The data collection 

technique used critical thinking skill test method in form of 12 items essay questions and quisionare 

method in form of validation and analysis sheets aimed at expert lectures and science teacher. The test 

instrument that has been developed was tested to obtain empirical validation on 26 students of SMP 

Negeri 1 Gresik who were randomly selected. The obtained data were further analyzed descriptively 

using qualitative and quantitative analysis techniques. The data analysis results which have been carried 

out, shows that the developed test instrument is eligible for measuring students critical thinking skill. This 

is evidenced from the results of the theoretical validation by experts over the developed instrument had a 

very good categorized mode by 5. In addition, the developed instrument has a valid criteria (rcount > rtable) 

and highly categorized Cronbach Alpha reliability level by 0,889. Thus, it is expected that the next 

investigator could explore the research and development stage until the end, namely expanding the 

distribution with large-scale research subjects. Moreover, it is expected that from this study results might 

be used as a reference to the science teachers to measure the students critical thinking skills. 
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PENDAHULUAN 

Abad ke-21 peserta didik diharuskan mampu 

menumbuhkan keterampilan tingkat tinggi 

(Permendikbud, 2016). Mampu menyiapkan peserta 

didiknya agar dapat menyelesaikan masalah dan tantangan 

dalam kehidupan nyata merupakan ciri pendidikan yang 

baik (Sadhu & Laksono, 2018). Pernyataan tersebut 

sejalan dengan pendapat Živkovic (2016) bahwa atribut 

penting untuk berhasil pada abad ke-21 ialah memiliki 

kemampuan berpikir kritis, sebab memasuki dunia 

persaingan global penekanannya dibutuhkan peserta didik 

yang dapat secara efektif menghadapi masalah dunia 

nyata.  

Kurikulum 2013 menuturkan bahwa tujuan pendidikan 

dan tuntunan kompetensi yang harus dikembangkan pada 

masa depan oleh peserta didik, salah satunya ialah 

berpikir kritis (Kemendikbud dalam Susilowati, 2018). 

Menurut Dewi dan Prasetyo (2016) berpikir kritis ialah 

kegiatan menganalisis, mengidentifikasi, mengkaji, 

membedakan, memilih, serta dapat mengembangkannya 

dengan baik. Maulana (2017) menjelaskan bahwa 

kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan agar dapat 

memilah informasi untuk kehidupannya, dapat menelaah 

masalah, mampu mewujudkan kerjasama tim yang baik, 

dan bisa berkompetisi secara adil dan sehat.  

Fakta di lapangan, menurut analisa Harjo et al., (2019) 

mengenai survei Program for International Student 

Assessment (PISA), membuktikan bahwa dari seluruh 

negara yang berpartisipasi, Indonesia menempati posisi 6 

terendah. Hal ini menandakan peserta didik Indonesia 

masih pada tingkat kognitif rendah. Temuan lainnya oleh 

Susilowati et al., (2018) bahwa peninjauan dari The 

Trends in International Mathematics and Science Study 

(TIMSS) menyatakan skor rata-rata internasional yaitu 

500, artinya Indonesia masih di bawah rata-rata 

internasional, karena memiliki skor rata-rata prestasi sains 

397. Menurut pendapat Hartini dan Sukardjo (2015), riset 

PISA dan TIMSS ini memerlukan instrumen soal yang 

melibatkan kemampuan berpikir kritis dalam 

mengerjakannya. Rata-rata skor yang masih rendah pada 

riset PISA dan TIMSS menandakan peserta didik dalam 

berpikir kritis IPA masih rendah. Mendukung pernyataan 

tersebut, hasil penelitian oleh Prihatni et al., (2016) 

didapatkan fakta bahwa peserta didik lebih ahli 

mengerjakan soal berbentuk hafalan tanpa menguasai 

konsepnya. 

Kusuma et al., (2017) berpendapat bahwa pilihan yang 

bisa dilakukan guru dalam melatih serta menentukan 

tingkat HOTS peserta didik ialah dengan menggunakan 

instrumen asesmen HOTS. Menurut Dewi dan Prasetyo 

(2016), guru diharuskan bisa mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis siswa pada proses penilaian 

maupun pembelajaran. Sebab, berpikir kritis menuntut 

peserta didik agar bisa menghasilkan keputusan secara 

rasio melalui proses kemampuan berpikir. Kemendikbud 

(2017) mengungkapkan bahwa kumpulan soal HOTS 

merupakan instrumen pengukur kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, yakni kemampuan berpikir yang tidak 

hanya mengingat, menjelaskan kembali, ataupun merujuk 

tanpa melakukan pengolahan. 

Pelaksanaan observasi di SMP Negeri 1 Gresik 

menampakkan kenyataan bahwa tes kemampuan berpikir 

kritis telah diterapkan. Namun tes tersebut jarang 

dilaksanakan. Selain itu instrumen penilaian berpikir kritis 

yang digunakan belum memenuhi kriteria yang sesuai, 

yakni belum dilengkapi dengan pedoman skor dan 

indikator kemampuan berpikir kritis yang akan dicapai. 

Jenis tes yang tepat digunakan dalam menguji 

kemampuan berpikir tingkat tinggi ialah tes esai (Kusuma 

et al., 2017). Sebab, penilaian dalam bentuk pilihan 

ganda memungkinkan peserta didik memilih jawaban 

yang tidak sesuai (Istiyono et al., dalam Istiyono et al., 

2019). Tes kemampuan berpikir kritis dapat diberikan 

kepada siswa dengan menyajikan narasi kehidupan nyata 

berbentuk soal uraian (Jazuli & Wardani, 2015). 

Penyusunan kisi-kisi, penyusunan pedoman skor, validasi 

isi, dan perbaikan butir soal harus diikut sertakan dalam 

pengembangan instrumen penilaian berpikir kritis (Mukti 

& Istiyono, 2018). Pradana et al., (2017) telah 

mengembangkan instrumen tes berupa 15 butir soal 

uraian berpikir kritis pada materi fisika. Namun hanya 11 

butir soal yang dinyatakan valid dan reliabel. Instrumen 

tersebut diharapkan bisa digunakan sebagai referensi 

mengembangkan instrumen yang lebih baik terkait 

kemampuan berpikir kritis. Sehingga perlu dilakukan 

pengembangan instrumen tes untuk mendapatkan soal 

yang valid dan reliabel seluruhnya pada materi kimia. 

Salah satu materi IPA kelas VIII pada KD 3.6 

menjelaskan berbagai zat aditif dalam makanan dan 

minuman, zat adiktif, serta dampaknya terhadap 

kesehatan. Menurut Rostikawati dan Permanasari (2016) 

salah satu materi yang dekat dengan konteks kehidupan 

nyata ialah materi zat aditif dan adiktif. Agar menguasai 

materi, maka dalam pembelajarannya peserta didik 

hendak dihadapkan permasalahan dengan cara 

berargumentasi terhadap suatu fakta. 

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan 

pengembangan instrumen penilaian kemampuan berpikir 

kritis. Tujuan penelitian yakni mendeskripsikan kelayakan 

dalam pengembangan instrumen penilaian untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis dilihat dari validitas 

dan reliabilitas. 

 

METODE 

Metode penelitian dan pengembangan digunakan pada 

penelitian ini guna menghasilkan dan menguji keefektifan 

sebuah produk (Sugiyono, 2016). Namun, pada penelitian 

ini dibatasi hingga pada tahap uji coba produk skala kecil. 

Langkah pertama yang dilakukan ialah melaksanakan 

observasi terhadap guru IPA di SMP Negeri 1 Gresik 

guna mendapat informasi mengenai instrumen penilaian 

berpikir kritis yang digunakan, tahap tersebut dilakukan 

untuk perencanaan produk yang diharapkan dapat 

mengatasi masalah. Selanjutnya menganalisis kurikulum, 

kompetensi inti, kompetensi dasar, serta materi yang 

diperlukan dalam penyusunan produk. Produk yang 

dikembangkan yakni instrumen penilaian berpikir kritis 

berupa 12 soal uraian dilengkapi dengan pedoman skor 

dan kunci jawaban dengan kisi-kisi merujuk pada aspek 

berpikir kritis dari Ennis dalam Maulana (2017) yang 

telah dimodifikasi seperti pada Tabel 1 dibawah ini : 
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Tabel 1 Kisi-Kisi Instrumen Tes Berpikir Kritis Peserta 

Didik 

No. 
Aspek Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Indikator 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

1. 
Memberikan 

penjelasan sederhana 

Menganalisis suatu 

kenyataan 

2. 
Membangun 

keterampilan dasar 

Mengobservasi dan 

memberikan argumen 

3. Menyimpulkan  
Membuat induksi dan 

meninjau hasil induksi 

4. 
Memberikan 

penjelasan lebih lanjut 

Mengkontruksi 

argumen atau memberi 

klarifikasi lanjutan 

5. 
Mengatur suatu 

strategi atau taktik 
Merumuskan alternatif 

 

Karakteristik pemikir kritis yang dikemukakan Ennis 

dapat digunakan oleh guru sebagai indikator dalam 

mengevaluasi kemampuan berpikir kritis siswa (Ennis 

dalam Mahanal et al., 2019). Dipertegas oleh Hasnunidah 

et al., (2020) bahwa indikator dari Ennis memperlihatkan 

kontribusi kuat dari berpikir kritis terhadap pemahaman 

konsep siswa. Berikut disajikan salah satu butir tes 

berpikir kritis indikator Ennis pada materi zat aditif dan 

adiktif yang telah dikembangkan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Butir Tes yang Telah dikembangkan 

 

Instrumen tes berpikir kritis yang telah dikembangkan, 

dilakukan validasi teoritis dengan menggunakan 

instrumen penelitian berupa angket lembar telaah dan 

validasi. Validasi teoritis dilakukan oleh dua dosen 

pembimbing pada lembar telaah dan oleh pakar yakni dua 

dosen dan satu guru IPA pada lembar validasi yang di 

analisis menggunakan teknik analisis data kualitatif 

dengan beberapa kali revisi instrumen tes dan analisis data 

kuantitatif berupa perhitungan hasil validasi oleh pakar 

dengan menggunakan acuan skala likert menurut 

Sugiyono (2016) yang ditunjukkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 Skala Data 

No. Kriteria Skor 

1. Sangat baik 5 

2. Baik  4 

3. Cukup  3 

4. Kurang  2 

5. Sangat kurang 1 

(Sugiyono, 2016) 

 

Selanjutnya yaitu melakukan uji validasi empiris 

dengan mengujicobakan instrumen tes yang telah 

dikembangkan untuk mengetahui validitas dan 

reliabilitasnya kepada 26 peserta didik kelas IX-I SMP 

Negeri 1 Gresik yang dipilih secara acak. 

Teknik korelasi Product Moment digunakan 

untuk uji validitas tes dengan rumus persamaan dibawah 

ini (Arikunto, 2018) : 

  (1) 

Keterangan : 

r𝑋𝑌 = koefisien validitas  

N = total peserta didik  

X = skor item soal 

Y = skor total instrumen 

Instrumen diakui valid, jika (rhitung > rtabel). 

Apabila didapatkan korelasi lebih dari 0,30, maka butir 

instrumen dapat dikatakan valid (Sugiyono, 2016). 

Analisis reliabilitas keseluruhan soal 

menggunakan rumus Alpha Cronbach di bawah ini 

(Arikunto, 2018) :     

     (2) 

Keterangan : 

n = jumlah siswa  

rx = reliabilitas yang dicari 

Σσ   = jumlah varians skor tiap-tiap item 

Σσ   = varians total 

Menurut Siregar (2017), suatu instrumen 

dinyatakan reliabel dengan teknik Alpha Cronbach 

apabila koefisien reliabilitasnya (r) > 0,6 ataupun 

berkriteria cukup, sedang, tinggi menurut Sundayana 

(2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pengembangan dan penelitian ini yakni 

instrumen tes berupa 12 item soal uraian pada materi zat 

aditif dan adiktif yang mengacu pada indikator 

kemampuan berpikir kritis dari Ennis. Peserta didik 

diminta untuk mengatasi masalah yang terjadi 

dikehidupan nyata. Sejalan dengan penelitian Mapeala et 

al., (2015) bahwa kegiatan berpikir kritis, siswa dapat 

diajarkan dari sudut pandang berbeda pada isu-isu 

mengenai dampak sains dan teknologi dalam kehidupan 

nyata, dan mengevaluasi isu-isu ini dari perspektif sosial 

dan lingkungan. Analisis deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif dilakukan terhadap hasil penelitian. 
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Validasi Teoritis 

Validasi instrumen tes oleh ahli dilakukan untuk 

menilai aspek materi, konstruk, dan bahasa. Berikut di 

sajikan Gambar 2, yakni grafik hasil penilaian oleh para 

ahli. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Respon para Ahli 

 

Gambar 2, menunjukkan aspek materi dan konstruk 

memiliki nilai modus 5 berkategori sangat baik. Berbeda 

pada aspek bahasa, yakni memiliki nilai modus 4 

berkategori baik. Sehingga hasil validasi ahli untuk 

instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis pada 

materi zat aditif dan adiktif di dapatkan modus bernilai 5, 

yang didapatkan dari perolehan skor ketiga aspek yang 

dinilai. Artinya, instrumen yang dikembangkan telah 

layak di ujicobakan dengan kategori sangat baik 

(Sugiyono, 2016). 

 

Validasi Empiris 

Hasil uji coba dengan melibatkan 26 peserta didik 

dianalisis menggunakan korelasi Product Moment sign 

0,05 dengan bantuan SPSS. Hasil analisis di tunjukkan 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3 Hasil Analisis Validasi Empiris 

Butir 

Soal 
rhitung rtabel Keterangan Kriteria 

1. 0,795 

0,388 

Valid  Tinggi  

2. 0,762 Valid Tinggi 

3. 0,708 Valid Tinggi 

4. 0,607 Valid Tinggi 

5. 0,720 Valid Tinggi 

6. 0,628 Valid Tinggi 

7. 0,624 Valid Tinggi 

8. 0,755 Valid Tinggi 

9. 0,629 Valid Tinggi 

10. 0,596 Valid Cukup  

11. 0,702 Valid Tinggi 

12. 0,754 Valid Tinggi 

 

Tabel 3, menunjukkan bahwa seluruh butir soal 

memiliki kriteria valid, yakni hasil nilai rhitung > rtabel 

(Sugiyono, 2016). Dari 12 butir soal uraian yang 

dikembangkan, terdapat 11 item soal memiliki kriteria 

validitas tinggi dan 1 item soal memiliki kriteria validitas 

cukup (Arikunto, 2018). Menurut Sugiyono (2016) 

instrumen yang valid ialah instrumen yang bisa digunakan 

untuk mengukur apa yang semestinya diukur. Sehingga 

item soal yang dikembangkan layak digunakan karena 

telah memenuhi kriteria. 

 

Uji Reliabilitas 

Perolehan nilai reliabilitas keseluruhan item soal 

kemampuan berpikir kritis dengan Alpha Cronbach sign 

0,05 berbantuan SPSS untuk materi zat aditif dan adiktif 

sebesar 0,889 berkategori sangat tinggi (Sundayana, 

2016). Hal ini selaras dengan penelitian Jazuli & Wardani 

(2015) yang mengembangkan tes esai berpikir kritis 

indikator Ennis didapatkan koefisien reliabilitasnya 0,856 

dengan maksud, tes yang dikembangkan sangat andal. 

Menurut Siregar (2017), instrumen penelitian dinyatakan 

reliabel jika koefisien reliabilitasnya (r) > 0,6. Pendapat 

Sugiyono (2016), instrumen dikatakan reliabel bila 

digunakan untuk mengukur objek yang sama secara 

berulang akan mencetuskan data yang serupa. Hasil 

analisis menunjukkan instrumen tes dapat digunakan 

dalam kegiatan pengukuran kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 

 

PENUTUP 

Simpulan  

Berlandaskan hasil penelitian dan analisis, 

disimpulkan bahwa instrumen berpikir kritis pada materi 

zat aditif dan adiktif yang telah dikembangkan layak 

digunakan kepada peserta didik untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis. Hal tersebut dibuktikan dari 

hasil validasi teoritis oleh ahli terhadap 12 soal uraian 

yang dikembangkan memiliki modus bernilai 5 dengan 

kategori sangat baik. Selain itu, 12 soal uraian tersebut 

memiliki kriteria valid (rhitung > rtabel) dan memiliki tingkat 

reliabilitas Cronbach Alpha yaitu 0,889 dengan kategori 

sangat tinggi.  

Saran  

Hasil penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan 

sebagai rujukan guru IPA untuk mengevaluasi 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selain itu, bagi 

peneliti selanjutnya diharapkan bisa mendalami tahap 

penelitian dan pengembangan hingga akhir, yakni 

memperluas penyebaran dengan subjek penelitian skala 

besar.   
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